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ABSTRAK 

Latar Belakang : Salah satu isi UU No. 17 Tahun 2007 yaitu visi dari RPJPN 

pembangunan menuju indonesia sehat 2025. Fakta yang ditemukan bahwa 70% 

anak memiliki kondisi OHI-S yang buruk. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

pengetahuan anak. Hal ini dibuktikan bahwa 100% anak  gigi anak diketahui masih 

salah dalam pemiihan waktu untuk menyikat gigi. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan diketahuinya gambaran pengetahuan kebersihan 

gigi dan mulut dan status OHI-S pada anak usia 10-13 tahun. 

Metode : Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan rancangan cross sectional. 

Cara pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dengan jumlah 

sampel 75 responden menggunakan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Data yang 

diambil meliputi pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut dengan pengisisan 

soal pilihan ganda dan pemeriksaan OHI-S terhadap anak usia 10-13 tahun tahun. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak usia 10-13 tahun memiliki 

pengetahuan kebersihan gigi dan mulut mayoritas memiliki pengetahun dengan 

kategori baik sebanyak 35 responden (46,7%) dan status OHI-S anak usia 10-13 

tahun memiliki kriteria sedang sebanyak 46 responden (61,3%). 

Kesimpulan : Anak-anak usia 10-13 tahun memiliki pengetahuan tentang 

kebersihan gigi dan mulut kriteria baik dan status OHI-S kriteria buruk sebanyak 

20 responden (43,5%). 
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ABSTRACT 

Background: One of the contents of Law No. 17 of 2007 is the vision of the RPJPN 

for development towards a healthy Indonesia 2025. The facts found are that  70% 

of children have poor OHI-S conditions. This condition is influenced by children's 

knowledge. This is evidenced by the fact that 100% of children are known to still 

be wrong in choosing the time to brush their teeth. 

Research Objective: This study aims to determine the description of dental and 

oral hygiene knowledge and OHI-S status in children aged 10-13 years.is 

Research Method: This type of research is descriptive with a cross-sectional 

design. The sampling method used a total sampling technique with a sample size of 

75 respondents using inclusion and exclusion criteria. The data collected included 

knowledge about dental and oral hygiene by filling in multiple-choice questions and 

OHI-S examinations of children aged 10-13. 

Research Results: The results of the study showed that children aged 10-13 years 

have knowledge of dental and oral hygiene, the majority have knowledge with good 

criteria as many as 35 respondents (46.7%) and the OHI-S status of children aged 

10-13 years has moderate criteria as many as 46 respondents (61.3%).  

Conclusion: Children aged 10-13 years have knowledge of dental and oral hygiene 

with good criteria and OHI-S status with poor criteria as many as 20 respondents 

(43.5%). 
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